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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

1.1. Sejarah Singkat PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang 

 

Perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang adalah perusahaan Swasta 

Nasional yang bergerak dalam bidang industri Pulp & Paper dengan statusPenanaman 

Modal Asing (PMA) (Dokumen PT. Indah Kiat Pulp & Paper 2014).    

PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang pertama kali dipelopori oleh Soetopo 

Jananto (Yap Su Kie) yang pada saat itu beliau memimpin Berkat Group di tahun 1975. 

Berkat Group yang memiliki banyak anak angkat tersebut memulaikerjasama dengan 

perusahaan Chung Hwa Pulp Corporation Taiwan & Yuen Foong Yu Paper 

Manufacturing. Taiwan, untuk kemudian melakukan survei pertama studikelayakan 

usaha dengan lokasi pendirian berbagai macam pabrik yang diantaranya 

 

1. Pabrik Kertas di Serpong Tangerang-Jawa Barat  

2. Pabrik Pulp di Jawa Tengah, Jambi dan Riau serta tujuh daerah lainnya 

diIndonesia.  

Pada tahun 1976, diurus perizinan pembebasan tanah, izin penanaman modal 

dengan status Penanaman Modal Asing (PMA) dengan izin Presiden pada tanggal 11 

April 1976 (Dokumen PT Indah Kiat Pulp & Paper 2014).  

Pada tanggal 7 Desember 1976 perusahaan PT. Indah Kiat Pulp & Paper (IKPP) 

Tbk Perawang kini telah resmi berdiri dengan notaris Ridwan Soesilo. SH Permohonan 

pendirian pabrik dilakukan dengan status PMA dimaksudkan untuk mendatangkan 

tenaga asing, karena tenaga lokal belum menguasai tentang pembuatan kertas, di 

samping memberikan perangsang agar investor asing mau masuk ke Indonesia 

(Dokumen PT. Indah Kiat Pulp & Paper 2014) 

Perencanaan pabrik dan studi kelayakan dilanjutkan pada tahun 1977 untuk 

menentukan proses, teknologi dan kapasitas produksi. Setelah itu. dilakukan 
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pembangunan pabrik kertas budaya (Wood free printing & writing paper) fase I dengan 

memasang dua line mesin kertas yang masing-masing berkapasitas 50 ton per hari 

Pabrik ini berlokasi di Jl. Raya Serpong, Tangerang Jawa Barat di tepi sungai Cisadane 

(Dokumen PT. Indah Kiat Pulp & Paper: 2014). Setahun kemudian dilakukan produksi 

percobaan pada pabrik tersebut dengan hasil cukup memuaskan. Tanggal 01 Juni 1979 

dilakukan produksi komersial, sekaligus diadakan hari peresmian lahirnya PT. Indah 

Kiat Pulp & Paper-Tangerang Adapun tanggal itu dipilih, karena bertepatan dengan 

tanggal kelahiran Bapak Soetopo, disamping pembuatan logo dan motto: "Turut 

membangun negara, mencerdaskan bangsa dan melestarikan lingkungan" Kemudian 

tahun berikutnya dilakukan survey ke II di Provinsi Jambi dan Riau sebanyak sepuluh 

kali, menghasilkan Pabrik Kertas Tangerang fase II dengan memasang mesin kertas 

line ke-3 yang berkapasitas 50 ton per hari (Dokumen PTIndah Kiat Pulp & Paper 

2014). Akhirnya setelah mempertimbangkan data studi kelayakan lokasi tahun 1975 

Khususnya lokasi pabrik yang sesuai dengan sumber bahan baku pengangkutan dan 

lain sebagainya, maka studi lanjutan dilakukan di desa Pinang Sebatang dan Perawang, 

Kecamatan Tualang Kabupaten Siak Provinsi Riau dan pada tanggal 05 September 

1981, dilakukan pembebasan tanah dan perizinan (Dokumen PT. Indah Kiat Pulp & 

Paper: 2014). Tahun 1982 dilakukan pembukaan lahan dan perataan hutan. Hak 

Pengusahaan Hutan yang dimiliki PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang meliputi 

pemungutan dan penebangan, pemeliharaan dan perlindungan serta penjualan hasil: 

1. HPH (Hak Penebangan Hutan), pembalakan (Logging) adalah hak 

pengusahaan hutan dengan tujuan pemanfaatan kayu (Log) untuk dijual 

dengan prinsip dan asas lestari yang berkesinambungan 

2. HTI (Hutan Tanaman Industri) adalah hak pengelolaan hutan yang tidak 

produktif menjadi hutan produktif dengan cara penanaman hutan buatan 

dari jenis yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. 

3. Izin Pemanfaatan Kayu (IPK) adalah hak untuk pemanfaatan kayu dari 

wilayah hutan yang akan dikonversikan menjadi lain dalam waktu 

maksimum satu tahun. Sementara itu pengoperasian mesin kertas line 3 di 
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pabrik kertas Tangerangdilakukan disamping persiapan lokasi pabrik Pulp 

di desa Pinang Kabupaten Siak Sri Indrapura, Provinsi Riau. 

 

Gambar 1. 1 Gambar  PT Indah Kiat Pulp & Parper Perawang 

(Sumber: Liputan 6.com, 2016) 

Setahun kemudian pembangunan fisik pabrik fase 1 dimulai di Provinsi Riau 

Secara bersamaan dibangun pula fasilitas bongkar muat berupa pelabuhan khusus yang 

dapat disandari oleh Kapal Samudera dengan bobot mati lebih dari 6000 ton, yang 

berjarak lebih kurang 15 km dari lokasi pabrik di tepi Sungai Siak (Dokumen PT. Indah 

Kiat Pulp & Paper: 2014).  

Produksi percobaan pabrik Pulp dilakukan ditandai dengan peresmian pabrik oleh 

Presiden Republik Indonesia Bapak Soeharto, pada tanggal 24 Mei 1984. Saat itu 

kapasitas pabrik pulp sulfat yang dikelantang (Bleached Kraft Pulp)adalah 75000 per 

tahun, sehingga kebutuhan pulp untuk pabrik kertas di Tangerangtidak perlu diimpor 

lagi, melainkan dipenuhi oleh pasokan Pulp dari Provinsi Riau.Pabrik ini merupakan 

pabrik Pulp Sulfat Kelantang berbahan baku kayu pertama di Indonesia. Pada tahun ini 

juga dimulai pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) tahap II. 
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Gambar 1. 2  Gambar Logo PT. Indah Kiat Pulp & pulper 

(Sumber: Kabar riau.com, 2020) 

 Pada tahun ini PT. Indah Kiat Pulp & Paper sempat mengalami kerugian 

disebabkan pengaruh resesi dunia, produksi kualitas masih belum stabil, disamping 

adanya pengganti-alihan pimpinan dari Bapak Soetopo Jananto kepada Bapak 

Boediono Jananto, putera pertama beliau Pada tahun 1986, hak kepemilikan Indah Kiat 

dibeli oleh “SINAR MAS GROUP” yang dipimpin oleh Bapak Eka Cipta Wijaya, 

dengan pembagian saham: 

1. PT Satria Perkasa Agung: 67% 

2. Chung Hwa Pulp Corp: 23%.  

3. Yuen Fong Paper Manufacturing: 10%  

   

PT Indah Kiat Pulp & Paper adalah salah satu badan hukum swasta 

nasionalyang dipercaya pemerintah untuk mengusahakan hutan dan Industri hasil hutan 

dalam bentuk HPH Group: 

1. PT. Arara Abadi, luas konsesi +/-265.000 Ha.  

2. PT. Wira Karya Sakti luas konsesi +-220.000 Ha  

3. PT Mapala Rabda, luas konsesi +/- 155.000 Ha 

4. PT. Dexter Timber Perkasa Indonesia, luas konsesi -/- 51.000 Ha 

5. PT. Murini Timber luas konsesi --116.000 Ha. 
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1.2. Visi Dan Misi Perusahaan  

1.2.1. Visi 

  Visi dari PT. Indah Kiat Pulp & Paper adalah menjadi perusahaan kertas yang 

berstandar internasional dengan kualitas kertas yang sangat baik dan bisa bersaing 

dengan perusahaan kertas lainnya baik dari tingkat domestik maupun internasional 

1.2.2.  Misi 

 Misi dari PT. Indah Kiat Pulp & Paper adalah bekerja dengan integritas 

dankomitmen kepada pelanggan, karyawan dan para pemegang saham dalam waktu 

yang bersamaan dan memantapkan perhatian kepada pengawasan terhadap kualitasdan 

performa serta prima dari produk kertas industri PT. Indah Kiat Pulp & Paper 

(Dokumen PT Indah Kiat Pulp & Paper 2014).  

1.3. Tujuan Perusahaan 

 Tujuan yang dimiliki oleh PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk Perawang adalah 

menghasilkan pulp dan produk kertas dengan kualitas sesuai persyaratan secara 

konsisten, menghasilkan produk-produk dengan harga yang wajar dan bersaing, 

pengiriman dan pelayanan yang tepat waktu (Dokumen PT. Indah Kiat Pulp & Paper 

2014).  

1.4. Letak Geografis Perusahaan 

PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang mempunyai dua lokasi utama, yaitulokasi 

kantor dan lokasi pabrik. Lokasi kantor terletak di Jl. Teuku Umar No. 51 Pekanbaru, 

sedangkan lokasi pabrik di Jalan Raya Minas-Perawang KM 26. Desa Pinang Sebatang, 

Kecamatan Tualang, Kabupaten Siak, Provinsi Riau Indonesia. Sebuah kota kecil 

bernama Tualang Perawang atau lebih dikenal "Perawang denganjumlah penduduk 

102.306 jiwa merupakan kota industri di pinggir sungai Siak. 

 Kota Perawang terletak antara 032-0°51' Lintang Utara dan 101°28' 101 17 

52'Bujur Timur di pinggir sungai Siak, ketinggian 0,5-5 dpl dengan suhu udara berkisar 

22°C sampai 33 C. Wilayah Perawang seperti pada umumnya wilayah Kabupaten Siak 

lainnya terdiri dari dataran rendah dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari 
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tanah podsolik merah kuning dan batuan dan alluvial serta tanah organosol yang glei 

humus dalam bentuk tanah rawa-rawa atau tanah bawah.Bentuk wilayahnya 75% datar 

sampai berombak dan 25% berombak sampai berbukit. 

• Wilayah lain yang berbatasan dengan Sebelah Utara : Kecamatan Mandau, 

Minas 

• Sebelah Selatan : Kecamatan Kerinci Kanan, Pekanbaru  

• Sebelah Barat : Kecamatan Minas  

• Sebelah Timur : Kecamatan Sei. Mandau, Kecamatan Koto Gasib 

Dasar pertimbangan pemilihan lokasi tersebut adalah:  

1. Lokasi tersebut dekat dengan bahan baku yang tersedia  

2. Dekat dengan sumber daya air yaitu air sungai Siak yang memiliki debit  

3. Lokasinya strategis, yaitu sekitar 60 Km dari Ibukota Provinsi Riau, 

yaituPekanbaru Sistem transportasi mudah, dimana tersedia jalur darat dan 

jalur sungai yang lancar di samping jaraknya yang cukup dekat dengan 

Singapura sehingga transit barang (produk dan bahan kimia) menjadi muda  

PT. Indah Kiat Pulp & Paper merupakan sektor industri yang menjadi 

motorpenggerak perekonomian yang sangat dominan di Perawang tidak saja bagi 

Perawang sendiri tapi juga menjadi sektor andalan Kabupaten Siak, hingga tidak 

berlebihan apabila daerah ini disebut daerah industry. 
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1.5. Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 1. 3 Gambar Struktur Organisasi Perusahaan 

(Sumber : PT. Indah Kiat Pulp & Paper.). 

 Gambar 2.1 merupakan struktur organisasi yang ada di PT. IKPP (PT. Indah 

Kiat Pulp and Paper, Tbk). PT. IKPP memiliki beberapa divisi yaitu Recovery Boiler 

Division, Mechanical Maintenance Division (MTD), Electric and Instrument Division, 

Paper Production Division, Finishing Converting and Packing Division. Pada Kerja 

Praktik industri di PT. IKPP Perawang Mill, Tbk.  

 Berdasarkan latar belakang akademiknya, penulis sendiri ditempatkan pada 

divisi Mechanical Maintanance Departement (MTD), unit MIF (Maintenance 

Instrument and Fiber Lane), yaitu unit yang bertanggung jawab tentang automation 

engineering sistem seperti programming, networking, troubleshooting, project, sensor, 

stack (cerobong asap), dan preventive maintenance. Adapun struktur organisasi pada 

unit MIF terdapat pada Gambar 2.2 
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Gambar 1. 4 Gambar Struktur Organisasi MIF 

(Sumber : Dokumentasi PT. Indah Kiat Pulp & Paper Perawang.2024.). 

 

1.6. Produk Dan Pemasaran 

 

 PT. IKPP Perawang menghasilkan: 

 

 Lembaran pulp serat pendek (LBKP) 

a. Ukuran lembaran pulp 84 x 61 x 0,4 m 

b. Moisture lembaran pulp 11-12% Kertas berupa fine paper dan free uncoated paper 

c. Gramatur kertas: 40-180 gr  

d. Sebagian besar produk IKPP Perawang dipasarkan keluar negeri dan sisanya untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

 Adapun aspek produksi dan pemasaran PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk adalah: 

1. Kapasitas produksi produk 600.000 ton/tahun dan produksi akan terus meningkat. 
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2. Produk yang dihasilkan adalah pulp, paper, dan tisu. Produk ini akan dikirim ke 

berbagai negara untuk dipasarkan dan untuk memenuhi pesanan. 

3. Kulit dari kayu yang dijadikan sebagai bahan baku digunakan untuk bahan bakar 

boiler. 20 4. Air limbah diolah kembali sebelum dibuang ke sungai dengan 

beberapaproses. 

1.7.  Fire Bridge And Safety 

1. Motto  

a. Utamakan keselamatan dan kesehatan kerja  

b. Datang kerja semangat, pulang kerja semangat 

c. Tiada hari tanpa keselamatan dan kesehatan kerja  

d. Tiada maaf untuk suatu kecelakaan  

e. Tekan angka kecelakaan, tingkatkan keselamatan 

f. Mencegah kecelakaan dan kebakaran, lebih baik daripadamenanggulangi  

g. Pikirkan keselamatan sebelum bekerja 

h. Jadikan 6K sebagai budaya kerja kita  

2. Tujuan 

 Pencapaian hasil produksi yang tinggi dan berkualitas pada akhirnya 

ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat dan 

bangsa yang lebih maju. Pencegahan kecelakaan adalah langkah awal yang 

harus segera dilakukan. Dalam mencapai tujuan perusahaan, faktor K3 harus 

diikut sertakan melalui: 

a) Mencegah semua jenis kecelakaan maupun penyakit akibat kerja  

b) Mencegah kerugian perusahaan akibat kebakaran maupunpeledakan  

c) Mempergunakan sumber-sumber produksi secara aman danefisien. 

1.8.  Tenaga Kerja 

 Perekrutan tenaga kerja dilakukan oleh PT. IKPP untuk memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja yang tepat dan sesuai. Tenaga kerja ini dibedakan menjadidua golongan, 

yaitu karyawan tetap dan mitra kerja. 
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1. Karyawan Tetap Karyawan ini menerima gaji tiap bulan sesuai pengaturan 

gaji dari perusahaan tempat bekerja dan menerima tunjangan.  

2. Mitra kerja Merupakan karyawan yang dipekerjakan oleh kontraktor atas 

kerjasama dengan PT. IKPP dengan sistem kontrak. 

Dalam perekrutan dilaksanakan seleksi. Seleksi adalah serangkaian Langkah-

langkah tertentu yang digunakan menentukan pelamar mana yang akan diterima yaitu 

tes tertulis dan wawancara selanjutnya proses penempatan pada jabatan yang baru atau 

yang bethesda. Penempatan untuk kenaikan jabatan harus melalui PAT (Penilaian 

Akhir Tahun). Karyawan dibagi kedalam beberapa level  sesuai dengan jabatannya 

yang dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1. 1 Daftar Tabel Dan Jabatan Karyawan 

Level Nama Jabatan 

1 Operator 

2 Karyawan Terampil 

3 Karyawan Terampil Khusus 

4 Wakil Kepala Regu 

5 Kepala Regu 

6 Wakil Kepala Shift/Asisten 

7  Kepala Shift 

8 Wakil Kepala Seksi 

9 Kepala Seksi 

10 Wakil Kepala Departemen 

11 Kepala Departemen 

12 Wakil Direktur 

13 Direktur 

14 Senior Direktur 

15 Wakil Presiden Direktur 

16 Presiden Direktur 

 

1.9. Sistem Kerja, Sistem Kesejahteraan Karyawan Dan Kebijakan K3 

 Adapun sistem kerja dan sistem kesejahteraan karyawan di PT. Indah Kiat 

Pulp & Paper adalah sebagai berikut:  

a. Sistem Kerja  
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PT. Indah Kiat memiliki peraturan yang harus ditaati oleh semua karyawan 

agar terbentuknya kedisiplinan pada suatu perusahaan. Peraturan PT. Indah Kiat Pulp 

& Paper adalah sebagai berikut:  

1. Tidak dibenarkan tidur-tiduran pada saat jam kerja  

2. Tidak dibenarkan memindah tangankan kartu tanda pengenal (KTP)dan 

helm kepada pihak   lain  

3. Tidak dibenarkan meninggalkan lokasi kerja tanpa izin seksi CD 

4. Tidak dibenarkan kebut-kebutan baik di dalam luar pabrik 

(kecepatanmaksimal 35 km/jam) 

5. Tidak dibenarkan mengambilkan foto di lingkungan perusahaan 

6. Tidak dibenarkan mengaktifkan HP saat bekerja 

7. Tidak dibenarkan merokok di area perusahaan 

Perusahaan juga memiliki sistem kerja shift dan non shift, di bagian fire bridge 

and safety pola kerja shift dibagi menjadi 3 waktu, yaitu pagi pukul 07.00 s/d 15.00, 

siang 15.00 s/d 23.00, dan malam 23.00 s/d 07.00. Pola kerja non shift masuk dari hari 

senin s/d jumat dari pukul 07.00 s/d 17.00 dengan jam istirahat pukul 11.00 s/d 13.00, 

sabtu dan minggu libur. Tetapi khusus fire bridge and safetysetiap hari sabtu 

melakukan kegiatan olahraga mulai pukul 07.00 s/d 09.00. 

b. Sistem Kesejahteraan  

Kesejahteraan karyawan merupakan suatu faktor yang sangat penting agar hasil 

kerja yang optimal. Fasilitas-fasilitas yang diberikan PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

kepada karyawan antara lain:  

1. Menyediakan mess bagi karyawan laki-laki dan perempuan yang dibagi 

menjadi 3 kategori, mess sarjana, mess SMK, dan mess asing.  

2. Menyediakan klinik yang memberikan pelayanan pertolongan 

pertamadisekitar lokasi    pabrik. 

3. Memberikan pelayanan BPJS kepada karyawan dan anggota yangberlaku 

sampai karyawan tersebut pensiun.  
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4. Terdapat tempat ibadah sekitar mess karyawan.  

5. Transportasi berupa bus karyawan. 

6. Terdapat sarana olahraga yaitu kolam renang 

1.10. Kebijakan K3 

 PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk berkomitmen dan bertanggung jawab untuk 

mewujudkan nihil kecelakaan, penyakit akibat kerja dan mematuhi 

peraturanperundang-undangan yang berlaku, meningkatkan kompetensi semua 

pelaksana penerapan K3 secara berkelanjutan serta menempatkan aspek keselamatan 

dan kesehatan kerja sebagai prioritas utama dalam seluruh kegiatan operasional 

perusahaan. Langkah-langkah yang harus diterapkan antara lain:  

1. Melindungi tenaga kerja dan orang lain yang berada di tempat kerja serta 

hak milik perusahaan 

2. Menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja dalam 

proses produksi dan kegiatan operasional lainnya.  

3. Semua karyawan dari jabatan tertinggi hingga terendah harus memahami 

dan senantiasa menerapkan sistem keselamatan dan kesehatan kerja disetiap 

kegiatan 

4. Menggunakan alat pelindung diri oleh tenaga kerja sesuai potensi bahaya 

kerja dan memasang pelindung untuk peralatan dan wilayah kerja yang 

berpotensi menimbulkan bahaya serta mengaktifkan alat- alat pengaman. 

5. Monitor dengan seksama kinerja K3, dan perbaikan yang berkelanjutan 

6. Keadaan tanggap dan siap siaga darurat. 

1.11. Kebijakan Lingkungan  

Seluruh kegiatan operasional harus dipelihara dan ditingkatkan untuk 

mencegah polusi yang ditimbulkan yang akan menjadi dampak lingkungan dari 

produksi dan kegiatan operasional. Melalui suatu komunikasi yang terbuka dan efektif 

kepada masyarakat terkait, perusahaan akan meningkatkan kinerja lingkungan secara 
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berkesinambungan dengan memperhitungkan harapan masyarakat perusahaan terus 

melakukan perbaikan lingkungan secara berkelanjutan melalui langkah berikut: 

1. Mematuhi peraturan lingkungan dan persyaratan lainnya yang 

berhubungan dengan perusahaan.  

2. Perbaikan berkelanjutan dalam produksi dan efisiensi energi, daur ulang 

sumber-sumber, dan meminimalisasi limbah.  

3. Secara berkelanjutan menggunakan kayu hutan tropis dengan 

menggantikannya kayu tanaman industri dan mengoptimalkan pemakaian 

sumber kayu melalui penelitian berkelanjutan dan perbaikan efisiensi 

penggunaan kayu 

4. Peningkatan pendidikan, pelatihan, dan motivasi karyawan serta 

memberikan sumber daya yang memadai untuk mencapai sasaran target 

dan perbaikan efisiensi penggunaan kayu. 

5. Mengkomunikasikan kebijakan lingkungan kepada seluruh karyawan 

kontraktor, pemasok, dan pihak lain yang terkait 
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